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KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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PENGENALAN KONSEP URBAN FARMING SEBAGAI ALTERNATIF 

SOLUSI KETAHANAN PANGAN PADA MASA PANDEMI COVID-19 

DI DESA DRONO, KLATEN 

 

Ni’mah Mahnunah1), Deani Prionazvi Rhizky2) Irfan Rifani3) 

 
1) Prodi S1 Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

2) Prodi S1 Ilmu Komunikasi, Fakultas Ekonomi dan Sosial, Universitas AMIKOM Yogyakarta 
3) Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email : nimahmahnunah@amikom.ac.id1), prionazvi@amikom.ac.id2), irfan.rifani@students.amikom.ac.id 3) 

 
 

Abstrak 

 

Saat ini situasi global sedang mengalami Pandemi Covid-19. Pandemi Covid-19 tidak hanya berdampak pada 

bidang kesehatan saja, namun isu pangan juga menjadi salah satu permasalahan prioritas. Untuk menanggapi 

kemungkinan terjadinya dampak Pandemi Covid-19 di bidang ketahanan pangan dan ekonomi, Desa Drono, 

Kabupaten Klaten tentunya juga memerlukan berbagai upaya yang diperkirakan akan terjadi dalam jangka 

panjang. Saat ini tidak semua masyarakat di Desa Drono bermata pencaharian sebagai petani, tetapi juga 

bekerja di berbagai bidang yang cukup beragam seperti pedagang, buruh, karyawan swasta, pegawai negeri 

sipil, dan lain sebagainya yang tentunya mereka semua juga merasakan dampak pandemi Covid-19. 

Keberadaan organisasi kepemudaan Karang taruna Abimanyu di Desa Drono justru bisa dipandang  sebagai 

peluang dalam menanggapi situasi pandemi covid-19 yaitu sebagai mitra untuk melakukan kegiatan 

masyarakat. kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan dengan topik Pengenalan Konsep Urban 

Farming sebagai Alternatif Solusi Ketahanan Pangan di Masa Pandemi Covid-19 di Desa Drono, Klaten 

dapat membantu memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang konsep urban farming, memberikan 

pengalaman dalam mempraktikkan salah satu metode urban farming, dan mendorong masyarakat khususnya 

para pemuda untuk melakukan praktik urban farming lebih lanjut untuk dikembangkan menjadi peluang usaha 

dalam rangka meningkatkan perekonomian. 

 
Kata kunci: urban-farming, ketahanan pangan, ekonomi, pandemi covid-19 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Saat ini Pandemi Covid-19 terjadi hampir di seluruh 

Dunia. Perkembangan jumlah kasus positif di 

Indonesia menunjukkan angka yang terus bertambah 

terhitung dari bulan Maret sampai dengan akhir 

Oktober 2020 tercatat kasus positif covid sejumlah 

58.868 orang (covid19.go.id). jumlah kasus Covid-

19 yang semakin meningkat ini juga terjadi di 

Kabupaten Klaten. untuk kasus di Kabupaten Klaten 

per tanggal 31 Oktober 2020 tercatat 754 orang 

positif Covid-191. 
 

Terjadinya pandemi covid-19 tentunya dirasakan 

oleh semua wilayah, termasuk di Kabupaten Klaten. 

Pandemi Covid-19 tidak hanya berdampak 
 

1 https://awasicorona.klatenkab.go.id 

pada bidang kesehatan saja, namun isu pangan juga 

menjadi salah satu permasalahan prioritas. 

Ketahanan pangan juga telah menjadi topik yang 

mulai diperbincangkan oleh berbagai pihak sebagai 

konsekuensi dari dampak Covid-19. Pangan harus 

menjadi perhatian khusus dikarenakan merupakan 

kebutuhan paling mendasar bagi setiap orang selain 

sandang dan papan. Oleh karena dalam menghadapi 

masa pandemi dan untuk mengantisipasi pasca 

pandemi Covid-19 penting untuk menjamin akses 

pangan dengan mudah. Dampak ini berpeluang 

terjadi hampir di seluruh wilayah ditermasuk dalam 

lingkup yang kecil yaitu di Desa Drono. 
 

Di masa Pandemi Covid-19 ini dan untuk 

menanggapi kemungkinan terjadinya dampak 

Pandemi Covid-19 di bidang ketahanan pangan dan 

ekonomi, Seorang pengamat ekonomi dari Institute 

mailto:irfan.rifani@students.amikom.ac.id
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for Development of Economics and Finance (Indef) 

yaitu Bhima Yudhistira mengungkapkan bahwa 

aktivitas pertanian di wilayah urban atau urban 

farming akan berperan penting dalam menyokong 

kemandirian pangan publik pada kondisi pandemi 

covid-19 ini. Konsep ini juga dapat dilakukan di 

daerah dengan karakter pinggiran kota bahkan 

pedesaan yang masih memiliki aktivitas utama 

berupa pertanian. Saat ini tidak semua masyarakat di 

Desa Drono bermata pencaharian sebagai petani, 

tetapi juga bekerja di berbagai bidang yang cukup 

beragam seperti pedagang, buruh, karyawan swasta, 

pegawai negeri sipil, dan lain sebagainya yang 

tentunya mereka semua juga merasakan dampak 

pandemi Covid-19. 
 

Berdasarkan analisis situasi yang telah dilakukan 

bersama dengan mitra yaitu Karangtaruna 

Abimanyu di Desa Drono serta pengamatan 

langsung di Desa Drono, Kabupaten Klaten terdapat 

beberapa permasalahan yang dialami oleh mitra 

terkait dengan dampak pandemi Covid-19 yang akan 

dipecahkan sebagai berikut: 
 

a. Sebagian besar masyarakat Desa Drono masih 

mengandalkan pemenuhuan kebutuhan pangan 

seperti sayuran dan buah-buahan dengan cara 

membeli. 
 

b. Masyarakat Desa Drono belum sepenuhnya 

memanfaatkan pekarangan mereka untuk 

menghasilkan produk di bidang pertanian. 
 

c. Masyarakat Desa Drono belum sepenuhnya 

memahami konsep urban farming untuk 

memaksimalkan penggunaan lahan pekarangan 

sebagai area produksi dan penciptaan nilai 

ekonomi 
 

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat 

dengan judul Pengenalan Konsep Urban Farming 

sebagai Alternatif Solusi Ketahanan Pangan Masa 

Pandemi Covid-19 di Desa Drono, Klaten. memiliki 

tujuan untuk: 
 

a. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

pemuda dan masyarakat umum di Desa Drono 

tentang konsep dan manfaat melakukan urban 

farming. 
 

b. Meningkatkan pengalaman para pemuda Desa 

Drono untuk mempraktekkan salah satu teknik 

urban farming. 

c. Meningkatkan produktivitas dari pekarangan 

(urban farming) yang berpeluang untuk dapat 

dikembangkan sebagai bentuk usaha mandiri 

dalam rangka menciptakan nilai tambah secara 

ekonomi. 
 

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 

Desa Drono ini menawarkan solusi untuk 

menyelesaikan permasalahan yang telah diuraikan di 

atas sebagai akibat dari pandemi Covid-19 adalah 

mengambil konsep pelibatan partisipasi pemuda 

yang diwadahi oraganisasi Karang Taruna 

Abimanyu secara aktif, dengan kata lain community 

development. Model pemberdayaan masyarakat 

dalam mengembangkan urban farming yang efektif 

untuk keberlanjutan memiliki manfaat dari aspek 

people, planet, dan profit. 
 

a. Aspek people, meningkatkan keterlibatan dari 

penerima manfaat dari suatu kelompok 

masyarakat denan usia produktif yaitu para 

pemuda untuk mengembangan penciptaan 

pangan secara mandiri dan peluang usaha. 
 

b. Aspek planet, meningkatkan pemanfaatan 

lahan pekarang menjadi lebih produltif yang 

sekaligus berfungsi sebagai area ruang terbuka 

hijau yang dapat menurukan kadar CO2. 
 

c. Aspek profit, meningkatkan pendapatan 

masyarakat di masa pandemi Covid-19 berupa 

kemudahan dalam mendapatkan akses pangan, 

yang kedepannya juga berpeluang dalam 

mengembangkan produksi pertanian yang 

dapat menciptaaan nilai tambah secara 

ekonomi 
 

2. METODE PELAKSANAAN 
 

Kegiatan Pengenalan Konsep Urban Farming 

sebagai Alternatif Solusi Ketahanan Pangan Masa 

Pandemi Covid-19 dilaksanakan di Desa Drono, 

Kabupaten Klaten pada bulan Juni – November 

2020. Tim pengabdian kepada masyarakat bekerja 

sama dengan mitra Karang taruna Abimanyu. 

Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan meliputi 

persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Adapun 

secara rinci strategi dan tahapan kegiatan 

pengenalan konsep urban farming adalah sebagai 

berikut: 
 

a. Tahap Persiapan 

 

1) Tim pengabdian bersama dengan mitra 
yaitu Karang Taruna Abimanyu melakukan 
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identifikasi kondisi dan brainstorming 

untuk menemukenali permasalahan akibat 

pandemi covid-19 ini sekaligus mencoba 

untuk memunculkan ide-ide kreatif sebagai 

alternatif solusi atas permasalahan yang 

sedang dialami mitra. Pada tahap ini 

diperoleh keterangan bahwa masyarakat di 

Desa Drono belum sepenuhnya memahami 

dampak pandemi covid-19 terutama dalam 

bidang ketahanan pangan dan peluang 

penciptaan nilai tambah ekonomi. Oleh 

karena disepakati bahwa kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang akan 

dilakukan adalah Pengenalan Konsep Urban 

Farming sebagai Alternatif Solusi 

Ketahanan Pangan Masa Pandemi Covid- 

19. Dilaksanakan di rumah salah satu 

anggota Karang taruna Desa Drono pada 

bulan Juni – Juli 2020. 
 

2) Tim pengabdian masyarakat bersama 

dengan mitra melakukan koordinasi untuk 

mengumpulkan data-data awal terkait 

kondisi mitra dan materi mengenai konsep 

urban farming yang nantinya akan 

digunakan sebagai materi pada saat 

pelaksanaan kegiatan. Hasil koordinasi 

menyepakati pelaksanaan kegiatan berupa 

pengenalan urban farming secara umum, 

dan melakukan workshop urban farming 

dengan menggunakan media hidrogel. 

Dilaksanakan di rumah salah satu anggota 

karang taruna Desa Drono pada bulan 

Agustus 2020. 
 

 
Gambar 1. Koordinasi Penentuan Konsep 

Kegiatan Pengenalan Urban Farming 

 

3) Tim pengabdian masyarakat bersama 

dengan mitra melakukan koordinasi teknis 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat yang meliputi menentukan 

lokasi dan tanggal pelaksanaan kegiatan, 

menyiapkan alat dan bahan untuk 

melaksanakan kegiatan yaitu bibit tanaman, 

media hidrogel, wadah tanaman berupa pot 

transparan, serta menyusun materi 

mengenai konsep urban farming dan 

penggunaan media hidro gel sekaligus 

sebagai panduan untuk mempraktikkan 

salah satu metode urban farming. 

Dilaksanakan pada bulan September 2020 di 

aula pondok pesantren Desa Drono pada 

bulan September 2020. 
 

 
Gambar 2. Koordinasi Teknis Pelaksanaan 

Kegiatan Pengenalan Urban Farming 

 

Berikut tabel kebutuhan alat dan bahan 

pelaksanaan kegiatan pengenalan konsep 

urban farming. 

Tabel 1. Alat dan Bahan 
 

No. Alat/bahan Jumlah Keterangan 

1. Bibit Tanaman 75 Workshop 
urban farming 

2. Media Hidrogel 20 Media 

tanaman 

3. Pot tanaman 

transparant 

50 Wadah 

tanaman 

4. Materi cetak 

Panduan Urban 

Farming 

50 Penyampaian 

materi urban 

farming 

 
 

b. Tahap Pelaksanaan 
 

Pada tahap pelaksanaan kegiatan, beberapa hal 

yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat 

yaitu tim pengabdian masyarakat bersama 

dengan mitra melakukan kegiatan Pengenalan 

Konsep Urban Farming dan melakukan 

pendampingan workshop media tanaman 

hidrogel pada tanggal 4 Oktober 2020 pukul 

08.00 – 12.00 wib di Aula Balai Desa Drono. 

Berikut yang dilakukan pada saat pelaksanaan 

kegiatan: 
 

1) Memastikan kesiapan alat dan bahan 

kegiatan berupa tanaman, media hidrogel, 

wadah/pot tanaman, air, kesiapan tempat, 

kesiapan konsumsi, dan kesiapan mitra dan 

tim pengabdi dari Universitas Amikom 

Yogyakarta. 
 

2) Ketua Karang taruna Abimanyu Drono 

memberikan sambutan atas pelaksanaan 
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kerja sama pengabdian masyarakat antara 

Universitas Amikom Yogyakarta. 
 

3) Narasumber memberikan paparan 

pengenalan konsep urban farming dan 

media tanam hidrogel dan dilanjutkan 

dengan diskusi dan tanya jawab terkait 

konsep urban farming. 
 

4) Melakukan workshop salah satu metode 

urban farming dengan menggunakan media 

tanam hidrogel dengan pendampingan dari 

narasumber. 
 

5) Tim Karang taruna Abimanyu Drono 

melanjutkan kegiatan pengenalan konsep 

urban farming sebagai alternatif solusi 

penciptaan pangan dan nilai tambah 

ekonomi kepada masyarakat lebih luas 

melalui kunjungan pada saat pertemuan 

forum/organisasi lain yang ada di Desa 

Drono. Sehingga terjadi transfer knowledge 

dari tim pengabdi kepada mitra dan 

selanjutnya kepada masyarakat umum di 

Desa Drono, Kabupaten Klaten. 
 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Pengenalan 

Urban Farming 

 

c. Tahap pelaporan 

Pada tahap pelaporan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat, kegiatan yang dilakukan adalah tim 

pengabdian bersama-sama dengan mitra melakukan 

evaluasi kegiatan pengenalan konsep urban  farming 

yang telah dilaksanakan. Selanjutnya tim 

pengabdian masyarakat menyusun laporan hasil 

kegiatan dan publikasi untuk tulisan ilmiah dan 

media massa. Tahap pelaporan dilaksanakan pada 

bulan November 2020. 

 

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan 

topik Pengenalan Konsep Urban Farming 

dilaksanakan atas kerjasama dengan organisasi 

Karangtaruna Abimanyu Drono dan Universitas 

AMIKOM Yogyakarta. Pengenalan konsep urban 

farming dilaksanakan dalam dua tahap yaitu 

kegiatan dengan para pemuda Karangtaruna 

Abimanyu Drono dan Kegiatan dengan forum/ 

organisasi masyarakat umum di Desa Drono. 
 

Pelaksanaan tahap 1 yaitu kegiatan dengan para 

pemuda Karangtaruna Abimanyu Drono 

dilaksanakan sekitar 4 jam dan dihadiri 25 orang. 

Pemberian materi mengenai konsep urban farming 

dan media hidrogel dilaksanakan dalam durasi 45 

menit, yang kemudian dilanjutkan dengan tanya 

jawab dan workshop menanam dengan media 

hidrogel. Untuk mempermudah penyampaian 

materi, materi diberikan dalam bentuk soft file dan 

cetak materi. Tahap 1 ini dinilai cukup memberikan 

manfaat bagi para peserta sebagai bekal awal untuk 

memahami konsep urban farming dan mengetahui 

peluang penciptaa nilai tambah ekonomi dari 

penerapan urban farming sebagai dampak dari 

pandemi Covid-19. Adapun secara ringkas poin- 

poin materi Pengenalan Konsep Urban Farming dan 

Media Tanam Hidrogel yang diberikan adalah 

sebagai berikut: 
 

 Urban farming adalah sebuah konsep berkebun 

dengan memanfaatkan ruang yang ada di rumah 

atau pemukiman. Urban farmig berarti bercocok 

tanam di lingkungan rumah. Hasil panen dari 

urban farming lebih menyehatkan karena 

menerapkan sistem penanaman organik, yang 

tidak menggunakan pupuk kimia dan 

pestisida.Yang dapay dibudidayakan dalam 

urban farming diantaranya tanaman sayur, 

ternak dan ikan, serta tanaman hias. Metode 

Urban Farming yang bisa diterapkan 

diantaranya adalah hodriponik, aquaponik, 

vertikultur, wall gardening, 
 

 Manfaat dari urban farming diantaranya adalah: 

(a) Mencukupi kebutuhan pangan, dalam hal ini 

sayuran dari kebun sendiri, sehingga bisa 

menghemat pengeluaran dan terjamin kualitas 

produksinya, (b) Membangun solidaritas sosial 

dengan masyarakat sekitar, (3) Dapat menjadi 

penghasilan tambahan jika dikelola dengan baik 

dan diproduksi secara berlebih, (4) Hasil 

panennya, meski masih kecil namun cukup 

membantu untuk membantu pemenuhan 

kebutuhan sayur keluarga, dan (5) dapat 

mereduksi tingkat stress yang dialami oleh  

masyarakat, terutama saat masa 

pandemi ini berlangsung. 
 

 Pandemi COVID-19 berdampak di berbagai 

bidang termasuk ekonomi, kesehatan, 
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kebutuhan pangan, dan mengubah pola hidup 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan untuk 

mengonsumsi sayuran dan buah. Urban farming 

menjadi solusi untuk memenuhi kebutuhan 

sayuran dan buah secara mandiri. Bahkan jika 

berlebih, hasil dari urban farming bisa dijual 

dengan nilai ekonomi yang tak kalah dengan 

pertanian konvensional. Dengan melakukan 

aktivitas urban farming, masyarakat mendapat 

ketersediaan sayuran sebagai sumber nutrisi 

sehat, mengurangi impor sayuran, 

menghijaukan lingkungan. Desa juga 

merupakan salah satu lokasi strategis yang dapat 

mengembangkan konsep urban farming untuk 

memenuhi kebutuhan pangan harian, dan 

mengubah pola pikir masyarakat desa untuk 

dalam rangka menciptakan ketahanan pangan. 
 

 Salah satu media tanam yang dapat 

dimanfaatkan dalam urban farming adalah 

hidrogel. Manfaat penggunana hidrogel 

diantaranya adalah (1) mengurangi frekuensi 

penyiraman, (2) meningkatkan pertumbuhan 

tanaman karena air dan nutrisi selalu tersedia di 

sekitar tanaman sehingga mengoptimalkan 

penyerapan oleh akar, (3) mengurangi 

pencemaran lingkungan dari erosi dan 

pencemaran air tanah, (4) daya serap air yang 

tinggi, (5) sebagai pengganti tanah pada 

tanaman, dan (6) terurai secara alami oleh 

mikroba menjadi H2O, CO2, dan komponen 

Nitrogen. 
 

Setelah Narasumber menjelaskan materi terkait 

konsep urban farming, dilanjutkan diskusi dan tanya 

jawab dari peserta kepada narasumber. Beberapa 

pertanyaan yang muncul adalah bagaimana memulai 

mengaplikasikan urban farming, peluang bisnis dari 

urban farming, dan pemilihan metode urban 

farming. Kemudian dilanjutkan dengan workshop 

menanam tanaman dengam menggunakan media 

tanam hidrogel. Jenis tananam yang dipilih adalah 

bambu hoki dan sirih gading dengan alasan jenis 

tanaman tersebut cocok dengan media urban 

farming. 
 

Gambar 4. Penjelasan Materi Urban Farming 
oleh Narasumber 

Selanjutnya pelaksanaan tahap 2 yaitu melakukan 

kegiatan penyampaian konsep urban farming 

kepada masyarakat lebih luas yang dilakukan oleh 

para pemuda melalui forum dan organisasi 

masyarakat di Desa Drono yaitu organisasi 

kepemudaan di tingkat rukun warga (RW) yang ada 

di Desa Drono. 
 

Gambar 5. Pelaksanaan Workshop Urban 

Farming 

 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah diuraikan di 

atas, dapat dikaitkan dengan beberapa referensi hasil 

kajian ilmiah tentang urban farming. Menurut Yusro 

(2014), Urban farming (pertanian  perkotaan) 

merupakan sebuah upaya pemanfaatan ruang 

minimals yang terdapat di perkotaan untuk 

dimanfaatkan agar dapat menghasilkan produksi 

yang mana berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan 

pangan. Konsep urban farming dengan 

memanfaatkan ruang minimalis dapat 

dikembangkan di area perdesaan dengan tujuan yang 

sama yaitu menghasilkan produk di bidang pertanian 

terutama untuk kebutuhan pangan di lingkup rumah 

tangga. 
 

Di masa pandemi Covid-19 ini, urban farming dapat 

dimaknai sebagai kegiatan untuk mengantisipasi 

permasalahan ketahanan pangan dimana akan 

mendekatkan jarak antara produsen dan konsumen 

dalam konteks menjaga kestabilan ketersediaan 

pangan. Menurut Food and Agriculture Organization 

(1997) ketahanan pangan merupakan situasi dimana 

semua rumah tangga mempunyai akses baik fisik 

maupun ekonomi untuk memperoleh pangan bagi 

seluruh anggota keluarganya, dimana rumah tangga 

tidak beresiko mengalami kehilangan kedua akses 

tersebut. Dengan adanya kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini, masyarakat terutama para 

pemuda sudah dapat memahami situasi ketahahan 

pangan yang harus dapat diakses. Para pemuda dapat 

menggali kreativitas dan inovasinya melalui konsep 

urban farming untuk memenuhi kebutuhan pangan 

dan menciptakan peluang usaha yang dapat 

meningkatkan ekonomi masyarakat. Kajian tentang 
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Urban Farming yang telah dilakukan oleh 

Sumardjo, dkk (2016) mengungkapkan bahwa 

model pemberdayaan urban farming yang efektif 

untuk keberlanjutan dapat dilihat dari aspek people, 

planet, dan profit. Hasil pengabdian masyarakat ini 

juga mampu memberikan manfaat dari aspek people 

yaitu adanya keterlibatan para pemuda untuk 

menerima pengetahuan dan melanjutkan 

pengamangan urban farming, aspek planet yaitu 

para pemuda memahami manfaat melakukan urban 

farming dapat meningkatkan pemanfaatan lahan 

pekarangan sekaligus sebagai area hijau dan 

menurunkan kadar karbondioksida, dan aspek profit 

yaitu memberikan pemahaman bagi para pemuda 

untuk mencipkatan nilai tambah ekonomi melalui 

pengembangan urban farming. 
 

 
Gambar 6. Pelaksanaan Kegiatan oleh Tim 

Pengabdian Kepada Masyarakat 

 
 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan 

topik Pengenalan Konsep Urban Farming telah 

mendapatkan respons yang sangat baik sejak 

pertama kali dilakukan koordinasi awal, persiapan 

kegiatan, hingga pelaksanaan kegiatan. Semua 

peserta datang tepat waktu dan antusias selama 

proses kegiatan ini. Para peserta juga aktif selama 

proses kegiatan berlangsung. Secara keseluruhan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat Pengenalan Konsep Urban Farming, 

dapat disampaikan bahwa peserta dalam hal ini 

adalah para pemuda yang tergabung dalam 

Karangtaruna Abimanyu Drono mendapatkan 

manfaat seperti yang diharapakan dalam tujuan 

kegiatan ini yaitu mampu memberikan pengetahuan 

dan pemahaman tentang konsep urban farming, 

memberikan pengalaman dalam mempraktekkan 

salah satu metode urban farming, dan mendorong 

para pemuda untuk melakukan praktek urban 

farming lebih lanjut untuk dikembangkan menjadi 

peluang usaha untuk meningkatkan perekonomian. 
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